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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka dapat disimpulkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Upaya kepala sekolah dalam mengkoordinasi program pembelajaran  

dengan guru diSDN Biga daerah terpencil Kabupaten Tojo Una-Una yaitu, 

(1) bekerjasama dengan guru dalam merancang pembelajaran sebagai 

petunjuk terhadap guru untuk mencapai tujuan pembelajaran, (2) 

memberikan kesempatan kepada guru untuk menyampaikan saran dan 

tanggapannya terhadap program program yang direncanakan, (3) 

melakukan perencanaan pada setiap program pembelajaran.  

2. Upaya kepala sekolah dalam memotivasi guru untuk memperbaiki 

pembelajaran di SDN Biga daerah terpencil  Kabupaten Tojo Una-Una yaitu 

dengan memberikan motivasi baik dari dalam maupun dari luar, 

menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap setiap tugas yang diberikan,  

memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi serta mencurahkan 

perhatian kepada pegawai yang dan semua stakeholder, kemudian 

membangun kerja sama yang baik antara kepala sekolah dan  guru, orang 

tua, serta warga sekitar sekitar. 

3. Upaya kepala sekolah dalam menciptakan proses belajar mengajar kondusif 

di SDN Biga daerah terpencil Kabupaten Tojo Una-Una yaitu kepala 

sekolah mengarahkan seluruh warga sekolah untuk dapat menjaga 
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lingkungan sekolah agar tetap bersih dan nyaman, menumbuhkan kesadaran 

diri dari guru maupun siswa untuk tetap berperilaku disiplin menjaga nilai-

nilai yang memang sudah tertanam pada sekolah dasar daerah terpencil  

4.  Upaya kepala sekolah dalam melakukan evaluasi peserta didik di SDN Biga  

daerah terpencil Kabupaten Tojo Una-Una yaitu mengontrol kegiatan 

pembelajaran agar dapat mengetahui tingkat pencapaian pembelajaran dari 

peserta didik, mengarahkan guru untuk dapat melaksanakan tugas dengan 

baik, menyiapkan fasilitas pembelajaran yang memadai agar dapat 

melakukan evaluasi terhadap peserta didik, selain itu juga kepala sekolah 

memberi arahan kepada guru untuk lebih memperhatikan alat evaluasi 

peserta didik terutama pada penguatan karakter. 

5. Upaya kepala sekolah dalam membangun komunitas pembelajaran di SDN 

Biga  daerah terpencil Kabupaten Tojo Una-Una yaitu dengan 

meningkatkan pelayan baik untuk peserta didik maupun guru, memberikan 

sosialisasi terhadap masyarakat setempat bahwa pendidikan sangatlah 

penting untuk masa depan.  

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini, maka 

adapun saran sebagai berikut : 

1. Bagi kepala sekolah diharapkan untuk lebih memperhatikan guru yang 

bertugas di daerah terpencil agar guru dapat melaksanakan tugas 

mengajar dengan baik untuk  meningkatkan kualitas pembelajaran pada 

sekolah dasar daerah terpencil.  
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2. Bagi guru daerah terpencil diharapkan agar dapat menjalankan tugas 

dengan penuh tanggung jawab,  tetap berdedikasi yang tinggi, 

mengembangkan profesionalme untuk mencerdaskan anak bangsa 

walaupun di daerah terpencil yang sangat minim, dan kondisi geografis 

yang kurang menguntungkan.  

3. Bagi siswa diharapkan lebih disiplin, tekun, ulet dalam belajar walaupun 

dengan penuh keterbatasan agar dapat meraih masa depan yang lebih 

baik sehingga hidup lebih mulia di masa yang akan datang dari pada 

orang tuanya. 

4. Bagi orang tua peserta didik dan masyarakat sekitar sekolah, hendaknya 

mendukung seluruh program sekolah, bersinergi dengan sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran walaupun di daerah terpencil, 

sekaligus menunjang tercapainya wajib belajar  9 tahun. 
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